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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan
revisi anggaran terhadap efektivitas pengelolaan anggaran dengan pengendalian internal sebagai
variabel mediasi. Responden merupakan pegawai pengelola anggaran yang bekerja di setiap unit
yang mengelola anggaran di Universitas Bengkulu. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan model persamaan struktural yang dianalisis dengan menggunakan program
SmartPLS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak
berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Revisi anggaran berpengaruh
positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Pengendalian internal tidak berpengaruh
positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Pengendalian internal tidak memediasi
hubungan pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas pengelolaan anggaran. Pengendalian
internal tidak memediasi hubungan antara revisi anggaran dan efektivitas pengelolaan anggaran.

Kata Kunci : Efektivitas Pengelolaan Anggaran

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of information technology utilization and
budget revisions on the effectiveness of budget management, with internal control as a
mediating variable. The respondents in this study are budget management staff from each unit
responsible for budget management at Universitas Bengkulu. Data analysis in this study uses a
structural equation modeling (SEM) approach and is analyzed using the SmartPLS program.
The results show that the use of information technology does not improve the effectiveness of
budget management. Budget revisions improve the effectiveness of budget management. Internal
control does not have a positive effect on the effectiveness of budget management. Furthermore,
internal control does not mediate the relationship between information technology utilization
and the effectiveness of budget management, nor does it mediate the relationship between
budget revisions and the effectiveness of budget management.

Keywords : Effectiveness Of Budget Manajement

PENDAHULUAN

Anggaran adalah rencana yang mencakup semua operasi bisnis untuk periode waktu

tertentu di masa mendatang dan dibuat secara sistematis dalam bentuk angka serta dinyatakan

dalam satuan moneter (Qosim, 2022). Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia

nomor 62 Tahun 2023, penyusunan anggaran harus memperhatikan kaidah penganggaran, salah

satunya adalah prinsip belanja berkualitas, dan salah satu prinsip belanja berkualitas adalah

efektivitas. Efektivitas pengelolaan anggaran merupakan tingkat keberhasilan suatu organisasi

dalam menggunakan sumber daya keuangan sesuai dengan rencana dan pedoman yang telah
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ditetapkan, sehingga tujuan dan sasaran anggaran dapat tercapai secara optimal. Semakin besar

kesesuaian antara realisasi hasil dengan tujuan anggaran, maka semakin tinggi tingkat

efektivitas pengelolaan anggaran tersebut. Efektivitas pengelolaan anggaran merupakan

komponen penting dalam manajemen keuangan organisasi, termasuk pada institusi pendidikan

tinggi.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan anggaran dipengaruhi

oleh revisi anggaran. Aprianti et al. (2024), Fitriandini et al. (2021), dan Sukarta et al. (2017)

menemukan bahwa revisi anggaran memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan

anggaran. Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, revisi anggaran tidak

berpengaruh signifikan terhadap efektivitas maupun realisasi penyerapan anggaran (Roswinna

et al., 2023; Chayaningtyas & Gunawan, 2023). Selain revisi anggaran, permasalahan atau

faktor lainnya juga harus dicermati lebih lanjut agar pelaksanaan anggaran lebih optimal,

sehingga hasil pelaksanaan kegiatan dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja

organisasi dan mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi. Faktor lainnya yang mempengaruhi

efektivitas pengelolaan anggaran berdasarkan pembuktian dari hasil penelitian terdahulu yaitu

pemanfaatan teknologi informasi (Pashutan et al., 2022; Shu et al. (2022), Maharani et al., 2021;

Sukarta et al., 2017; Amran, 2020). Teknologi informasi sangat penting dalam meningkatkan

efektivitas suatu organisasi ketika organisasi tersebut memiliki perencanaan strategis yang jelas.

Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi dalam proses penganggaran, maka semakin

efektif pengelolaan anggaran. Berbeda dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa

pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan anggaran

(Zulianda, 2024; Fitriandini et al., 2021). Hal ini terjadi karena salah satu penyebabnya yaitu

dalam proses penyusunan anggaran menggunakan teknologi informasi tidak menutup

kemungkinan dapat terjadi salah input sehingga menjadi tidak tepat sasaran dan mengakibatkan

tidak efektif dalam pengelolaan anggaran.

Pengendalian internal juga menjadi faktor yang sangat penting karena keberadaan

sistem pengendalian internal berperan dalam mencegah terjadinya penyimpangan,

meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi, serta memastikan penggunaan anggaran sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan (Karyono, 2013). Hal ini juga dibuktikan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Ashara et al. (2025), Purnamasari et al. (2024), Solihat et al.

(2018), serta Amran (2020), yang menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif

dan signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran dan kinerja instansi pemerintah. Selain

itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Su et al (2023) menjelaskan bahwa pengendalian

internal menjadi mediator penting yang menjembatani Teknologi Informasi dan proses

pengelolaan anggaran hingga tercapailah anggaran yang efektif. Penelitian ini juga sejalan
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dengan Maharani (2021), bahwa Variabel sistem pengendalian internal dapat memediasi

hubungan variabel pemanfaatan teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana

desa. Namun ada juga penelitian yang menyebutkan bahwa pengendalian internal tidak dapat

menjadi variabel mediasi, seperti hasil penelitian Zulianda (2024) yang menyatakan bahwa

variabel pengendalian internal tidak memediasi teknologi informasi dengan kinerja perusahaan

karena sistem pengendalian internal belum dijalankan secara optimal. Sebagai bagian dari

pemerintah pusat, universitas diwajibkan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008

tentang Sistem Pengawasan Internal Pemerintah (SPIP) untuk melakukan pengawasan terhadap

pelaksanaan kegiatan pemerintahan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan kendala-kendala yang dihadapi dalam

pencapaian efektivitas pengelolaan anggaran, yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa

pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan revisi anggaran terhadap efektivitas pengelolaan

anggaran masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Selain itu, peran pengendalian internal

sebagai variabel mediasi juga belum memperoleh kesimpulan empiris yang seragam. Oleh

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali pengaruh pemanfaatan teknologi

informasi dan revisi anggaran terhadap efektivitas pengelolaan anggaran dengan pengendalian

internal sebagai variabel mediasi, guna memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif

sesuai dengan konteks penelitian yang diteliti. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian

Fitriandini et al. (2021). Perbedaan pertama yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya yaitu penambahan variabel pengendalian internal sebagai variabel mediasi karena

pengendalian internal memiliki peranan penting sebagai mediator dalam mencapai anggaran

yang efektif, dan belum banyak ditemukan dalam literatur. Perbedaan kedua yaitu satu variabel

dalam penelitian sebelumnya tidak digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel pengaruh

partisipasi anggaran. Perbedaan ketiga yaitu objek penelitian ini adalah Universitas Bengkulu.

Pemilihan Universitas Bengkulu sebagai objek penelitian didasarkan pada perannya sebagai

perguruan tinggi negeri yang memiliki tanggung jawab strategis dalam penerapan tata kelola

organisasi yang efektif, transparan dan akuntabel, khususnya dalam pengelolaan anggaran.

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu membuktikan secara empiris pemanfaatan teknologi

informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran, membuktikan secara

empiris revisi anggaran berpengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran,

membuktikan secara empiris pengendalian internal berpengaruh positif terhadap efektivitas

pengelolaan anggaran, membuktikan bahwa pengendalian internal memediasi hubungan

pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas pengelolaan anggaran, dan membuktikan

bahwa pengendalian internal memediasi hubungan antara revisi anggaran dan efektivitas

pengelolaan anggaran. Diharapkan bahwa studi ini akan memajukan ilmu pengetahuan,
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khususnya di bidang akuntansi publik. Temuan studi ini dapat meningkatkan kajian empiris

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas pengelolaan anggaran, terutama

terkait pemanfaatan teknologi informasi, revisi anggaran, serta pengendalian internal. Selain itu,

studi ini dapat berfungsi sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan kajian

serupa pada konteks organisasi publik maupun institusi pendidikan tinggi. Universitas Bengkulu

diharapkan dapat memperoleh manfaat praktis dari temuan penelitian ini, dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan anggaran dengan mengoptimalkan pemanfaatan sistem informasi

anggaran berbasis teknologi, mengelola revisi anggaran sesuai regulasi dan dapat dimanfaatkan

untuk sistem pengendalian internal agar lebih efektif.

TINJAUAN PUSTAKADAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan kemampuan organisasi dalam

menyediakan data anggaran yang akurat sehingga mendukung pencapaian tujuan anggaran yang

efektif. Teknologi informasi sangat membantu departemen sumber daya manusia suatu

organisasi dalam menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan untuk perencanaan dan

pengambilan keputusan. Dalam perspektif goal setting theory, teknologi informasi menyediakan

data anggaran yang memungkinkan organisasi mengetahui sejauh mana mereka telah mencapai

tujuan. Ketika informasi yang akurat tersedia dan mudah diakses, proses pengambilan

keputusan menjadi lebih efektif sehingga efektivitas pengelolaan anggaran dapat meningkat.

Hasil penelitian Sukarta et al. (2017) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi

informasi berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran. Meningkatkan

pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan anggaran dengan adanya software

pendukung, ketersediaan jaringan internet dan penggunaan yang sesuai dengan aturan dapat

meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Maharani et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi

informasi berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, dan Amran (2020) bahwa

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja instansi pemerintah. Pashutan et

al. (2022) juga mengungkapkan bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja

organisasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Teknologi informasi memiliki peranan

yang sangat penting untuk meningkatkan efektivitas suatu organisasi. Purnamasari et al. (2024)

juga memperkuat bahwa pemanfaatan teknologi informasi mampu meningkatkan kemampuan

organisasi dalam menyediakan data anggaran yang akurat sehingga mendukung pencapaian

tujuan anggaran yang efektif.

H1 = Pemanfaatan Teknologi Informasi memiliki pengaruh positif terhadap Efektivitas

Pengelolaan Anggaran
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Untuk membuat anggaran yang efektif, anggaran yang telah ditetapkan harus ditinjau

kembali untuk memastikan bahwa tujuan dan target yang dinyatakan tercapai (Nafarin, 2017).

Revisi anggaran yang baik dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran. Revisi yang

dilakukan secara tepat waktu dan berbasis kebutuhan dapat meminimalkan risiko ketidaktepatan

pembiayaan, memastikan kelancaran program serta meningkatkan efektivitas pengelolaan

anggaran. Dalam kerangka goal setting theory, revisi anggaran merupakan proses penyesuaian

tujuan (goal adjustment) untuk mempertahankan relevansi dan ketercapaian tujuan berdasarkan

informasi terbaru. Revisi anggaran dilakukan sebabagai respon terhadap ketidakpastian dan

risiko yang muncul selama pelaksanaan anggaran, sehingga memungkinkan organisasi

menyesuaikan alokasi sumber daya, strategi kegiatan dan rencana kerja agar tetap sesuai dengan

kondisi aktual. Penyesuaian ini meningkatkan peluang tercapainya tujuan anggaran karena

organisasi dapat menghindari penyimpangan yang disebabkan oleh perubahan situasi.

Hasil penelitian Fitriandini et al. (2021) menunjukkan bahwa revisi anggaran

berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini didukung oleh penelitian yang

dilakukan oleh Sukarta et al. (2017) bahwa revisi anggaran berpengaruh positif pada efektivitas

pengelolaan anggaran. Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh Aprianti et al. (2024)

yang juga menunjukkan bahwa revisi anggaran berpengaruh positif terhadap efektivitas

anggaran. Penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Alkhattabi et al.

(2023) bahwa pentingnya revisi anggaran karena adanya change order, hal ini sangat

mempengaruhi tingkat efektivitas anggaran dan keberhasilan suatu organisasi.

H2 = Revisi anggaran memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran

Pengendalian internal yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan

anggaran. Dalam sektor publik, pengendalian internal berfungsi sebagai mekanisme tata kelola

untuk memastikan seluruh aktivitas anggaran berjalan sesuai peraturan, mengurangi peluang

penyimpangan, serta mendukung ketercapaian tujuan organisasi. Dalam goal setting theory,

pengendalian internal berperan menjaga goal alignment yaitu kesesuaian antara tujuan anggaran

yang direvisi dengan tindakan aktual organisasi. Pengendalian internal berfungsi sebagai

mekanisme untuk memastikan bahwa tujuan anggaran dapat dicapai melalui proses operasional

yang terkendali, transparan dan sesuai ketentuan. Pengendalian internal bukan hanya berfokus

pada kepatuhan prosedural, melainkan pada control yang dirancang untuk mengurangi risiko

yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan anggaran.

Hasil penelitian Ashara dan Hidayat (2025) menunjukkan bahwa pengendalian internal

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil ini konsisten

dengan penelitian Solihat dkk. (2018), yang menemukan bahwa pelaksanaan pengendalian

internal berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran pendapatan
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dan belanja daerah. Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh

Purnamasari et al (2024) bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kemampuan

organisasi dalam menyediakan data anggaran yang akurat sehingga mendukung pencapaian

tujuan anggaran yang efektif.

H3 = Pengendalian internal memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan

anggaran

Pemanfaatan teknologi informasi berperan penting dalam meningkatkan efektivitas

pengelolaan anggaran melalui pengendalian internal. Dengan pengendalian internal yang

berfungsi optimal, penggunaan teknologi informasi semakin mampu mendorong organisasi

dalam mengelola anggaran secara lebih terarah dan sesuai prinsip efektivitas. Pemanfaatan

teknologi informasi dalam proses penganggaran memungkinkan organisasi memperoleh

informasi anggaran secara cepat, akurat dan terintegrasi. Namun, pemanfaatan teknologi

informasi tidak secara otomatis meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran tanpa adanya

pengendalian internal yang memadai. Berdasarkan goal setting theory, informasi yang akurat

dan sistem pengendalian merupakan dua komponen penting untuk memastikan pencapaian

tujuan. Teknologi informasi menyediakan data dan informasi yang diperlukan, sedangkan

pengendalian internal mengarahkan bagaimana informasi tersebut diproses, diawasi, dan

diterapkan untuk mencapai tujuan pengelolaan anggaran.

Sejalan dengan itu, terdapat hasil penelitian yang menyatakan bahwa pemanfaatan

teknologi informasi meningkatkan efektivitas organisasi ketika didukung oleh pengendalian

internal, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Maharani et al. (2021), menunjukkan

bahwa variabel sistem pengendalian internal dapat memediasi hubungan variabel pemanfaatan

teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Begitupula dengan penelitian

yang dilakukan oleh Shu et al. (2023) menjelaskan bahwa pengendalian internal menjadi

mediator penting yang menjembatani teknologi informasi dan proses pengelolaan anggaran

hingga tercapailah anggaran yang efektif. Agar penggunaan teknologi informasi dapat

membantu implementasi manajemen keuangan untuk mengurangi terjadinya kecurangan,

komponen-komponen sistem pengendalian interna yaitu lingkungan pengendalian, penilaian

risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan pengendalian

internal harus dipenuhi.

H4 = Pengendalian Internal memediasi hubungan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan

Efektivitas Pengelolaan Anggaran

Revisi anggaran sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran

melalui pengendalian internal. Pengendalian internal yang dilakukan secara sistematis

memastikan bahwa setiap perubahan anggaran dilakukan secara tepat, terdokumentasi, dan
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sesuai prinsip kehati-hatian. Pengendalian internal bekerja untuk memastikan anggaran tetap

relevan, adaptif dan mampu mendukung tujuan organisasi dalam prinsip efektivitas. Dalam

kerangka goal setting theory, revisi anggaran merupakan goal adjustment, yaitu penyesuaian

tujuan berdasarkan informasi baru, sedangkan pengendalian internal berfungsi sebagai

mekanisme kontrol yang memastikan bahwa anggaran yang telah direvisi tersebut tetap sejalan

dengan tujuan organisasi. Rrevisi anggaran baru akan meningkatkan efektivitas pengelolaan

anggaran apabila organisasi memiliki pengendalian internal yang mampu memastikan bahwa

revisi tersebut dilakukan sesuai dengan aturan dan dipatuhi seluruh unit kerja.

H5 = Pengendalian Internal memediasi hubungan Revisi Anggaran dan Efektivitas

Pengelolaan Anggaran

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan survei,

yaitu desain penelitian yang mengumpulkan data dari responden melalui kuesioner untuk

memperoleh informasi mengenai variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada 36 unit

kerja di Universitas Bengkulu. Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah efektivitas

pengelolaan anggaran, sedangkan variabel independennya adalah pemanfaatan teknologi

informasi dan revisi anggaran, dan variabel mediasi adalah pengendalian internal. Variabel

pemanfaatan teknologi informasi sebagai variabel independent dengan indikator penelitiannya

adalah adanya software pendukung, ketersediaan jaringan internet, dimanfaatkan sesuai

ketentuan, dan proses terkomputerisasi. Variabel revisi anggaran juga sebagai variabel

independen dengan indikator penelitiannya adalah penambahan dan pengurangan pagu anggaran,

pergeseran rincian anggaran, dan perubahan atau ralat karena kesalahan administrasi. Variabel

pengendalian internal sebagai variabel mediasi, indikator penelitiannya adalah lingkungan

pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, dan

pemantauan. Variabel efektivitas pengelolaan anggaran sebagai variabel dependen dengan

indikatornya adalah ketepatan waktu, ketepatan realisasi anggaran dan ketepatan tujuan dan

sasaran. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala likert lima poin, yaitu 5 = selalu, 4

= sering, 3 = sesekali, 2 = pernah, 1 = tidak pernah. Pengukuran dilakukan dengan

menggunakan data primer berupa angket/kuesioner skala likert 1-5, melalui alat analisis data

Partial Least Square (PLS-SEM) SmartPLS 4.1.1.2 dengan uji outer model (convergent validity,

discriminant validity, reliability) dan inner model (bootstrapping, path coefficient, R-square).
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Kelayakan model struktural (model fit) dalam analisis PLS-SEM dievaluasi menggunakan

ukuran Standardized Root Mean Square Residual (SRMR).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Langkah pertama dalam mengevaluasi model PLS adalah melihat nilai R-Square (R²)

dari setiap variabel laten dependen. Kekuatan prediksi keseluruhan model ditunjukkan oleh nilai

R². Model yang lebih baik dalam menjelaskan variasi ditunjukkan oleh nilai R² yang lebih tinggi,

yang berkisar dari 0 hingga 1. Model yang kuat, sedang, dan lemah ditunjukkan oleh nilai R-

Square masing-masing sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25. Hasil estimasi R-Square menggunakan

SmartPLS ditampilkan pada Tabel 1.

Nilai R-Square untuk variabel efektivitas pengelolaan anggaran adalah 0,50

berdasarkan temuan analisis. Ini menunjukkan bahwa variabel independen dalam model

menjelaskan 50% variasi dalam variabel efektivitas pengelolaan anggaran, dengan faktor

tambahan di luar model penelitian menjelaskan 50% sisanya. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa kapasitas penjelasan model tersebut moderat.

Temuan SRMR kemudian diperiksa menggunakan kriteria yang tercantum dalam tabel

berikut untuk melakukan uji kesesuaian model.

Model struktural dinyatakan memiliki tingkat kesesuaian yang baik apabila nilai SRMR

< 0,10 (Santoso & Rahardjo, 2021; Garson, 2016; Wiyono, 2020). Berdasarkan tabel uji model

fit, SRMR memiliki nilai sebesar 0,099 yang berarti lebih kecil dari 0,10. Hal ini menunjukkan

bahwa model tersebut sangat sesuai dengan data yang diamati dan model yang diusulkan. Oleh

karena itu, dapat dikatakan bahwa model ini memiliki daya prediksi yang relevan dan secara

akurat mencerminkan data, sehingga cocok untuk menganalisis hubungan antar variabel laten.

Lihat Tabel 3 hasil bootstrapping model penelitian direct effect dan Tabel 4 indirect

effect.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas PengelolaanAnggaran

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi memiliki

pengaruh positif terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil Pengujian hipotesis dengan

bootstrapping dari tabel 3 menunjukkan bahwa nilai p-values sebesar 0,368 (≥ 0,05), artinya

tidak terdapat pengaruh positif pemanfaatan teknologi informasi terhadap efektivitas

pengelolaan anggaran. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis peneliti tidak

terbukti. Hasil penelitian yang juga menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak

berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan anggaran yaitu penelitian yang dilakukan oleh

Zulianda (2024) dan Fitriandini et al. (2021). Menurut kedua peneliti ini pemanfaatan teknologi

informasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan anggaran, hal ini disebabkan oleh
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kemungkinan kesalahan input selama proses penyusunan anggaran berbasis teknologi informasi,

yang dapat mengakibatkan target yang tidak akurat dan pengelolaan anggaran yang tidak efektif.

Penyebab pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas

pengelolaan anggaran di Universitas Bengkulu, yaitu teknologi informasi yang digunakan di

setiap unit di Universitas Bengkulu sebatas untuk memenuhi tuntutan administrasi dan

pelaporan formal. McLeod dan Schell (2008) menyatakan bahwa sistem informasi pada tingkat

operasional banyak digunakan untuk mendukung aktivitas rutin organisasi, seperti administrasi

keuangan dan penyusunan laporan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi pada level

tertentu hanya berperan sebagai alat bantu administrasi agar pekerjaan menjadi lebih cepat,

akurat dan efisien. Dengan demikian, keberadaan teknologi informasi yang telah dimanfaatkan

dengan sangat baik belum dapat menentukan tingkat efektivitas pengelolaan anggaran karena

teknologi informasi tersebut lebih berfungsi untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan

administratif, bukan digunakan sebagai alat pengambil keputusan strategis.

Pengaruh Revisi Anggaran terhadap Efektivitas PengelolaanAnggaran

Hipotesis dalam penelitian ini adalah revisi anggaran memiliki pengaruh positif

terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil Pengujian hipotesis dengan bootstrapping dari

tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai p-values sebesar 0,012 (< 0,05), artinya terdapat

pengaruh positif revisi anggaran terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Dengan demikian,

hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima.

Hasil pengujian hipotesis studi ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif revisi

anggaran terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini memberikan arti bahwa revisi

anggaran yang berjalan dengan baik bisa meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran.

Anggaran yang telah disusun tidak menutup kemungkinan terjadinya penambahan dan

pengurangan pagu anggaran karena kebutuhan operasional instansi, pergeseran rincian anggaran

yang dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan kegiatan, dan perubahan anggaran untuk

memperbaiki kesalahan administrasi. Sehingga instansi perlu melakukan revisi anggaran agar

terciptanya anggaran yanag efektif. Hal ini sesuai dengan teori penetapan tujuan (goal setting

theory) yang menjadikan revisi anggaran sebagai faktor dalam meningkatkan efektivitas

pengelolaan anggaran. Dalam kerangka goal setting theory, revisi anggaran merupakan proses

penyesuaian tujuan (goal adjustment) untuk mempertahankan relevansi dan ketercapaian tujuan

berdasarkan informasi terbaru.

Organisasi seringkali dihadapkan pada kondisi dinamis, seperti perubahan kebutuhan

kegiatan, penyesuaian target, maupun kesalahan pencatatan. Dalam situasi tersebut, revisi

anggaran menjadi instrumen penting agar alokasi dana tetap relevan dan sesuai dengan prioritas

organisasi. Melalui revisi anggaran, organisasi dapat meningkatkan peluang tercapainya tujuan
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anggaran karena organisasi dapat menyesuaikan alokasi sumber daya, strategi kegiatan dan

rencana kerja agar tetap sesuai dengan kondisi aktual.

Hipotesis dan hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriandini et al. (2021) yang

menunjukkan bahwa revisi anggaran berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan anggaran.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sukarta et al. (2017) bahwa revisi

anggaran berpengaruh positif pada efektivitas pengelolaan anggaran. Selain itu juga ada

penelitian yang dilakukan oleh Aprianti et al. (2024) yang juga menunjukkan bahwa revisi

anggaran berpengaruh positif terhadap efektivitas anggaran. Penelitian ini juga diperkuat

dengan penelitian yang dilakukan oleh Alkhattabi et al. (2023) bahwa pentingnya revisi

anggaran karena adanya change order, hal ini sangat mempengaruhi tingkat efektivitas

anggaran dan keberhasilan suatu organisasi.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas PengelolaanAnggaran

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengendalian internal memiliki pengaruh positif

terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil Pengujian hipotesis dengan bootstrapping dari

tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai p-values sebesar 0,059 (≥ 0,05), artinya tidak terdapat

pengaruh positif pengendalian internal terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Dengan

demikian, hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

pengaruh positif pengendalian internal terhadap efektivitas pengelolaan anggaran, meskipun

secara deskriptif variabel pengendalian internal berada pada kategori yang sangat baik. Hal ini

mengindikasikan bahwa pengendalian internal telah diterapkan secara merata di setiap unit kerja

di Universitas Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis peneliti tidak

terbukti. Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ashara dan Hidayat

(2025), Solihat et al. (2018) dan Purnamasari et al (2024) yang menunjukkan bahwa

pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas pengelolaan anggaran.

Hal ini berarti bahwa pengendalian internal lebih berperan sebagai prasyarat dasar dalam

pengelolaan anggaran, bukan sebagai faktor yang secara langsung meningkatkan efektivitas.

Efektivitas pengelolaan anggaran kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan

demikian, meskipun pengendalian internal telah berjalan dengan baik, keberadaannya belum

tentu menjadi faktor utama yang menentukan efektivitas pengelolaan anggaran.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Pengelolaan Anggaran

dengan Pengendalian Internal sebagai Variabel Mediasi

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengendalian internal memediasi hubungan

pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil Pengujian
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hipotesis dengan boostrapping indirect effect pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai p-values

sebesar 0,264 (≥ 0,05), artinya pengendalian internal tidak memediasi hubungan pemanfaatan

teknologi informasi dan efektivitas pengelolaan anggaran. Dengan demikian, hipotesis H4

dalam penelitian ini ditolak.

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian

internal tidak memediasi hubungan pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas

pengelolaan anggaran. Hal ini berarti bahwa dengan pengendalian internal yang ada,

pemanfaatan teknologi informasi belum mampu mendorong organisasi dalam mengelola

anggaran secara lebih terarah dan sesuai prinsip efektivitas.

Hipotesis dan hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Zulianda (2024) yang

menjelaskan bahwa variabel pengendalian internal tidak memediasi teknologi informasi dengan

kinerja perusahaan karena sistem pengendalian internal belum dijalankan secara optimal.

Sedangkan pengendalian internal di Universitas Bengkulu secara deskriptif berada pada kategori

sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa pengendalian internal yang telah diterapkan di

setiap unit kerja di Universitas Bengkulu telah dijalankan secara optimal. Dengan demikian,

pengendalian internal di Universitas Bengkulu lebih berperan sebagai sistem pendukung yang

menjaga akuntabilitas dan kepatuhan, bukan sebagai variabel yang menjembatani hubungan

antara pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas pengelolaan anggaran.

Pengaruh Revisi Anggaran terhadap Efektivitas Pengelolaan Anggaran dengan

Pengendalian Internal sebagai Variabel Mediasi

Hipotesis penelitian ini adalah pengendalian internal memediasi hubungan revisi

anggaran dan efektivitas pengelolaan anggaran. Hasil Pengujian hipotesis dengan boostrapping

indirect effect pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai p-values sebesar 0,219 (≥ 0,05), artinya

pengendalian internal tidak memediasi hubungan antara revisi anggaran dan efektifitas

pengelolaan anggaran. Dengan demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini ditolak.

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak

memediasi hubungan antara revisi anggaran dan efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini

berarti bahwa pengendalian internal tidak mampu memastikan bahwa revisi anggaran dapat

meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran. Dengan kata lainnya, revisi anggaran dalam

instansi tidak melalui keberadaan atau kualitas pengendalian internal dalam meningkatkan

efektivitas pengelolaan anggaran.

Sebagaimana hasil temuan terdahulu yang telah dilakukan oleh Fitriandini et al. (2021),

Sukarta et al. (2017) dan Aprianti et al. (2024) yang menunjukkan bahwa revisi anggaran

berpengaruh pada efektivitas pengelolaan anggaran, temuan ini mengindikasikan bahwa revisi

anggaran cenderung memberikan dampak langsung terhadap efektivitas pengelolaan anggaran
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tanpa melalui mekanisme pengendalian internal. Revisi anggaran biasanya dilakukan sebagai

respon terhadap perubahan kondisi, kebutuhan mendesak atau ketidaksesuaian antara

perencanaan dan realisasi. Oleh karena itu, proses revisi bersifat adaptif dan situasional

sehingga pengaruhnya terhadap efektivitas pengelolaan anggaran tidak selalu bergantung pada

sistem pengendalian internal yang ada.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh positif

terhadap efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini berarti bahwa teknologi informasi yang

digunakan dan yang tersedia tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas pengelolaan

anggaran.

2. Penelitian ini membuktikan bahwa revisi anggaran berpengaruh positif terhadap efektivitas

pengelolaan anggaran. Hal ini berarti bahwa revisi anggaran yang berjalan dengan baik sesuai

dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan

anggaran.

3. Penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh positif terhadap

efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini berarti bahwa pengendalian internal yang memadai

tidak dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan anggaran.

4. Penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian internal tidak memediasi hubungan

pemanfaatan teknologi informasi dan efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini berarti bahwa

dengan pengendalian internal yang ada, pemanfaatan teknologi informasi belum mampu

mendorong organisasi dalam mengelola anggaran secara lebih terarah dan sesuai prinsip

efektivitas.

5. Penelitian ini membuktikan bahwa pengendalian internal tidak memediasi hubungan antara

revisi anggaran dan efektivitas pengelolaan anggaran. Hal ini berarti bahwa pengendalian

internal tidak mampu memastikan bahwa revisi anggaran akan meningkatkan efektivitas

pengelolaan anggaran.

Berikut ini adalah implikasi dari temuan penelitian:

1. Implikasi Praktis

Universitas Bengkulu diharapkan dapat memperoleh manfaat dari temuan penelitian ini

terutama pada bagian yang berwenang terhadap pengelolaan anggaran. Pengelolaan anggaran

dapat berjalan dengan baik apabila revisi anggaran dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan

ketentuan yang berlaku. Pemanfaatan teknologi informasi perlu dimaksimalkan lagi untuk

mewujudkan efektivitas pengelolaan anggaran yang baik, seperti penambahan fitur-fitur
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SIRENBA agar terintegrasi dengan sistem pendukung lainnya. Pengendalian internal juga

perlu diperbaiki agar tidak hanya sebagai pelengkap administrasi, namun juga dapat

diaplikasikan secara maksimal dalam kegiatan rutin pengelolaan anggaran.

2. Implikasi Teoretis

Bagi peneliti dapat dijadikan tambahan informasi teoritis mengenai teori yang digunakan

yaitu teori penetapan tujuan (goal setting theory). Pernyataan ini menegaskan bahwa

penelitian yang dilakukan memiliki manfaat teoretis, khususnya dalam memperkaya literatur

terkait teori penetapan tujuan (goal setting theory). Dengan menyoroti bagaimana teori ini

diterapkan dalam konteks penganggaran, terutama mengenai pemanfaatan teknologi

informasi, revisi anggaran, pengendalian internal dan efektivitas pengelolaan anggaran,

penelitian ini dapat memberikan wawasan tambahan. Teori ini penting karena menekankan

keterkaitan antara tujuan yang jelas, spesifik, dan menantang dengan peningkatan efektivitas

pengelolaan anggaran suatu organisasi. Penelitian ini juga memberikan wawasan terkait revisi

anggaran yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan

anggaran. Revisi anggaran merupakan variabel yang mendukung teori penetapan tujuan (goal

setting theory) bahwa revisi anggaran yang sesuai dengan aturan yang berlaku dapat

mewujudkan tujuan organisasi untuk pengelolaan anggaran yang efektif.

Masih ada sejumlah masalah dalam penelitian ini yang perlu ditangani dan

dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian lain:

1. Pada hasil penelitian ini sebagian variasi pada variabel efektivitas pengelolaan anggaran dapat

dijelaskan oleh variabel pemanfaatan teknologi informasi, revisi anggaran dan pengendalian

internal. Hal ini berarti masih terdapat sebagian variasi lainnya yang bisa dijelaskan oleh

faktor-faktor lain selain daripada ketiga variabel tersebut.

2. Masih terdapat responden yang tidak mengisi kuesioner. Kondisi ini dikarenakan responden

merupakan pegawai unit pengelola anggaran yang memiliki tingkat kesibukan yang tinggi

sehingga lupa untuk mengisi kuesioner. Hal ini menjadi pembelajaran bagi peneliti untuk

menggunakan strategi distribusi yang lebih efektif di penelitian berikutnya.

Saran-saran berikut untuk penelitian lebih lanjut didasarkan pada keterbatasan studi ini:

1. Menambahkan variabel lain yang relevan untuk mengembangkan model penelitian. Variabel

yang dapat ditambahkan seperti budaya organisasi, kualitas sistem informasi, dan transparansi

pengelolaan anggaran. Penambahan variabel ini diharapkan mampu memberikan pemahaman

yang lebih mendalam tentang variabel-variabel yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan

anggaran.

2. Menyebarkan kuesioner secara langsung (tatap muka) kepada responden. Metode ini

diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi pengisian kuesioner, karena interaksi
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langsung mempermudah peneliti melakukan pengingat (follow-up) secara lebih efektif,

sehingga dapat meminimalkan risiko kuesioner yang tidak kembali.
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TABEL

Tabel 1. Hasil Uji R-Square (R²)
R-square

Efektivitas Pengelolaan Anggaran 0,50
Sumber: data primer diolah dengan SmartPLS, 2026
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Tabel 2. Hasil Uji Model Fit
Parameter Rule of Thumb Nilai Parameter Keterangan
SRMR Lebih Kecil dari 0,10 0,099 Fit

Sumber: data primer diolah dengan SmartPLS, 2026

Tabel 3. Hasil Path Coefficients Bootstrapping direct effect

Original
sample (O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV|)

P
values

Pemanfaatan Teknologi
Informasi -> Efektivitas
Pengelolaan Anggaran

0,082 0,157 0,242 0,338 0,368

Revisi Anggaran ->
Efektivitas Pengelolaan
Anggaran

0,586 0,541 0,260 2,251 0,012

Pengendalian Internal ->
Efektivitas Pengelolaan
Anggaran

0,378 0,413 0,241 1,565 0,059

Sumber: data primer diolah dengan SmartPLS, 2026

Tabel 4. Hasil Path Coefficients Bootstrapping indirect effect

Original
sample (O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV|) P values

Pemanfaatan Teknologi Informasi ->
Pengendalian Internal -> Efektivitas
Pengelolaan Anggaran

0,076 0,078 0,120 0,633 0,264

Revisi Anggaran -> Pengendalian
Internal -> Efektivitas Pengelolaan
Anggaran

0,135 0,163 0,174 0,777 0,219

Sumber: data primer diolah dengan SmartPLS, 2026


